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9. RINGKASAN

Kabupaten Rembang merupakan salah satu sentra produksi garam rakyat di Indonesia yang
memiliki potensi besar dalam sektor pergaraman. Namun, meskipun produksi garam cukup
melimpah, pendapatan petani garam di wilayah ini masih tergolong rendah dan tidak stabil.
Diversifikasi produk berbasis garam menjadi strategi potensial untuk meningkatkan pendapatan
petani. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan petani garam dalam mengembangkan produk olahan berbasis garam sebagai
upaya peningkatan pendapatan. Kegiatan dilaksanakan selama tiga bulan pada petani garam
anggota Koperasi Tani Sari Makmur di Desa Tambakagung, Kecamatan Kaliori, Kabupaten
Rembang. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi dan pelatihan tentang diversifikasi produk
olahan garam. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan petani garam sebesar
89,20% terkait potensi diversifikasi garam, serta peningkatan keterampilan hingga 86,00% dalam
pembuatan produk garam spa dan aromaterapi berbasis garam krosok. Tingkat kepuasan petani
garam terhadap kegiatan pemberdayaan ini berada pada kategori sangat memuaskan. Kegiatan ini
membuktikan bahwa diversifikasi produk garam dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan
pendapatan petani garam di Kabupaten Rembang.
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11. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Kaliori, Kecamatan Kaliori,
Kabupaten Rembang, yang merupakan salah satu sentra petani garam tradisional. Adapun
karakteristik petani garam Koperasi Tani Sari Makmur yaitu sebagian besar adalah laki-laki
(95,00%), mayoritas berusia antara 30-60 tahun (75,00%), dan sebagian besar memiliki tingkat
pendidikan SMA (55,00%%).

Tabel 1. Karakteristik petani garam Koperasi Tani Sari Makmur

Indikator Uraian Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 95,00%
Perempuan 5,00%
Umur <30 15,00%
30 -60 75,00%
> 60 10,00%
Pendidikan SD 15,00%
SMP 20,00%
SMA 55,00%
PT 10,00%

Karakteristik petani garam Koperasi Tani Sari Makmur menunjukkan bahwa mayoritas
adalah laki-laki usia produktif dengan tingkat pendidikan menengah (SMA). Tingkat pendidikan
yang didominasi oleh lulusan SMA menunjukkan bahwa mereka memiliki kemampuan dasar
dalam manajemen usaha, meskipun hanya sedikit yang memiliki pendidikan tinggi. Hal ini
mencerminkan bahwa kelompok ini memiliki potensi besar dalam mengelola usaha dan



berkontribusi dalam pengabdian kepada masyarakat. Beberapa kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang diberikan kepada masyarakat berupa sosialisasi potensi produk olahan garam,
pelatihan diversifikasi garam, dan evaluasi kegiatan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ini
berlangsung selama tiga bulan dan terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Kegiatan Sosialisasi

Tim pengabdian masyarakat melakukan Focus Group Discussion (FGD) bersama petani
garam untuk menggali permasalahan yang selama ini dihadapi. Hasil diskusi menunjukkan bahwa
mayoritas petani masih menjual garam dalam bentuk mentah dengan harga yang sangat fluktuatif,
serta belum mengetahui potensi pengolahan garam menjadi produk bernilai tambah. Kegiatan
sosialisasi dilakukan pada hari Rabu, 19 Februari 2025 di aula Koperasi Tani Sari Makmur untuk
mengenalkan tujuan, rencana kegiatan, dan manfaat kepada mitra. Kegiatan sosialisasi melibatkan
unsur petani garam, pengurus koperasi garam, serta tokoh masyarakat. Pada kegiatan sosialisasi,
Tim Pengabdian Masyarakat menginformasikan dan menjelaskan terkait potensi diversifikasi
produk olahan garam.
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Gambar 1. Kegiatan sosialisasi diversifikasi produk olahan garam

Kegiatan sosialisasi merupakan bagian integral dari pemberdayaan masyarakat, mendorong
partisipasi, kohesi, dan pengembangan kapasitas. Dengan memenuhi kebutuhan lokal dan
mendorong kolaborasi, kegiatan ini membantu masyarakat memperoleh kendali yang lebih besar
atas kehidupan dan bekerja menuju pembangunan berkelanjutan. Kegiatan sosialisasi memainkan
peran penting dalam proses ini dengan mendorong partisipasi masyarakat, kohesi sosial, dan
tindakan kolektif [32]. Keterlibatan aktif dalam kegiatan masyarakat sangat penting untuk
pemberdayaan. Ini termasuk partisipasi dalam organisasi lokal, kampanye, dan acara sosial, yang
membantu membangun hubungan lokal dan mempromosikan integrasi sosial [33]. Kegiatan
sosialisasi harus disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan dan tantangan spesifik masyarakat. Ini
dapat mencakup upaya untuk meningkatkan infrastruktur lokal, menyediakan bantuan sosial, dan
meningkatkan peluang ekonomi [34-36].

b. Kegiatan Pelatihan



Kegiatan pelatihan diversifikasi produk olahan garam dilakukan setelah kegiatan sosialisasi,
mulai dari penyiapan bahan baku utama yaitu garam krosok miliki petani dan koperasi. Kegiatan
pelatihan dilaksanakan pada hari Kamis, 20 Februari 2025 yang diikuti oleh petani garam Koperasi
Tani Sari Makmur. Hasil pelatihan menbuat 2 varian produk garam hasil diversifikasi, yang
ditampilkan dalam mini-expo pada hari terakhir kegiatan yaitu garam spa dan garam aromaterapi.
Beberapa produk mendapat tanggapan positif dari petani garam. Selain pelatihan teknis, tim juga
memberikan materi singkat mengenai pengemasan, pemasaran digital, dan strategi branding
sederhana. Petani diberikan contoh label produk dan simulasi penjualan melalui media sosial atau
marketplace.

Gambar 2. Hasil produk olahan (a) garam spa (b) garam aromaterapi

Kegiatan pelatihan pemberdayaan masyarakat sangat penting untuk menumbuhkan
kemandirian, meningkatkan keterampilan, dan mendorong pembangunan berkelanjutan di dalam
masyarakat. Program pemberdayaan sering kali berfokus pada pengembangan keterampilan dan
kapasitas anggota masyarakat. Hal ini dapat mencakup sesi pelatihan, lokakarya, dan proyek
kolaboratif yang memungkinkan individu untuk mengatasi masalah lokal secara efektif [37-38].
Kegiatannya meliputi pengembangan dan peningkatan mutu kehidupan masyarakat untuk
mengatasi permasalahannya, pemberian pendidikan dan pelatihan, pengorganisasian, dan
pengembangan kekuatan [39]. Program pelatihan sering kali menekankan perencanaan partisipatif,
dimana anggota masyarakat terlibat aktif dalam perancangan dan implementasi intervensi.
Pendekatan ini memastikan bahwa program disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks spesifik
masyarakat [40].

Program pelatihan yang sukses bertujuan untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang
dengan mendorong partisipasi dan dukungan masyarakat yang berkelanjutan. Hal ini dicapai
melalui pendidikan berkelanjutan, dukungan, dan penguatan keterampilan yang dipelajari selama
pelatihan [41-42]. Pengembangan kapasitas merupakan elemen inti, yang berfokus pada
pengembangan keterampilan dan pengetahuan di antara anggota masyarakat. Ini termasuk
pelatihan di bidang-bidang seperti kesehatan, pengelolaan lingkungan, dan kewirausahaan [43-
44]. Pelatihan kewirausahaan berbasis lingkungan memanfaatkan sumber daya lingkungan
setempat untuk mendorong kegiatan ekonomi berkelanjutan. Pelatihan ini mencakup pelatihan di
bidang pengelolaan limbah, pertanian organik, dan ekowisata [45]. Pelatihan dalam



pengembangan ekonomi sering kali mencakup keterampilan untuk memulai dan mengelola usaha
kecil, literasi keuangan, dan memanfaatkan sumber daya lokal untuk keuntungan ekonomi.
Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat dan kemandirian
ekonomi [46].

c. Evaluasi dan Keberlanjutan

Evaluasi program dilakukan terhadap masyarakat yang telah mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan mulai dari sosialisasi dan pelatihan. Indikator dan tolak ukur keberhasilan adalah dengan
mengetahui peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Kriteria keberhasilan adalah
dengan membandingkan tingkat pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah kegiatan
berlangsung. Evaluasi program dilakukan dengan menganalisis penilaian masyarakat penerima
manfaat terhadap program pemberdayaan melalui beberapa indikator sebagai berikut.

Tabel 2. Skor evaluasi pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat

Indikator Skor Persentase Kategori

Sosialisasi 4,46 89,20% Sangat baik
Pelatihan 4,30 86,00% Sangat baik
Skor total 4,38 87,60% Sangat baik

Informasi:

1,00 — 1,80 = Sangat buruk
1,81 — 2,60 = Buruk

2,61 — 3,40 = Netral

3,41 — 4,20 = Baik

4.21 — 5,00 = Sangat baik

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa skor evaluasi pelaksanaan program pemberdayaan
masyarakat sebesar 4,38 dengan kategori sangat baik. Program pemberdayaan ini dapat dianggap
berhasil. Namun, untuk meningkatkan efektivitasnya lebih lanjut, evaluasi lanjutan tetap
diperlukan guna mengidentifikasi area yang bisa diperbaiki atau dikembangkan lebih lanjut.
Penilaian kepuasan masyarakat terhadap program pemberdayaan juga diperlukan. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana proses pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat
dirasakan. Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa skor kepuasan masyarakat terhadap program
pemberdayaan yang telah dilaksanakan sebesar 4,38 dengan kategori sangat puas, yang berarti
masyarakat merasa bahwa program pemberdayaan telah berjalan dengan baik dan memberikan
manfaat nyata.

Tabel 3. Skor kepuasan masyarakat terhadap pelaksanaan program

Indikator Skor Persentase Kategori
Program kesesuaian 4,40 88,00% Sangat puas
Implementasi program 4,33 86,60% Sangat puas
Solusi dari masalah tersebut 4,42 88,40% Sangat puas
Ketepatan teknologi yang tepat 4,34 86,80% Sangat puas
Proses & akurasi metode pemberdayaan 4,52 90,40% Sangat puas
Keyakinan sukses 4,24 84,80% Sangat puas
Nilai tambah 4,44 88,80% Sangat puas

Skor total 4,38 87,69% Sangat puas




Informasi:

1,00 — 1,80 = Sangat tidak puas
1,81 — 2,60 = Tidak puas

2,61 — 3,40 = Netral

3,41 — 4,20 = Puas

4.21 — 5,00 = Sangat puas

Gambar 3. Kegiatan evaluasi dan keberlanjutan program diversifikasi produk olahan garam

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa diversifikasi produk garam memiliki prospek yang
menjanjikan sebagai strategi peningkatan pendapatan petani, khususnya dalam menghadapi
ketidakpastian harga garam mentah. Melalui pelatihan sederhana, petani dapat melihat langsung
bahwa garam yang selama ini dijual murah dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomis tinggi.
Namun demikian, keberlanjutan program ini masih menghadapi beberapa tantangan, antara lain:

1) Keterbatasan modal awal untuk produksi skala lebih besar
2) Kurangnya pengetahuan pemasaran digital secara mendalam
3) Perlunya pendampingan lanjutan dan sinergi dengan dinas terkait atau mitra industri

Dengan kolaborasi lintas pihak dan dukungan berkelanjutan, kegiatan diversifikasi ini berpotensi
menjadi gerakan ekonomi lokal berbasis pemberdayaan masyarakat yang mampu meningkatkan
kesejahteraan petani garam secara nyata. Keberhasilan program pemberdayaan dalam jangka
panjang bergantung pada keterlibatan berkelanjutan dan pengembangan kapasitas yang
berkelanjutan. Mengembangkan lingkungan yang mendukung dan membina kolaborasi yang
berkelanjutan adalah kunci untuk mencapai dampak yang berkelanjutan [47]. Inisiatif
pemberdayaan yang berhasil sering kali melibatkan kolaborasi antara anggota masyarakat,
organisasi lokal, dan pemangku kepentingan eksternal seperti universitas dan lembaga pemerintah.
Pendekatan kolaboratif ini membantu dalam menyatukan sumber daya dan keahlian untuk
mencapai tujuan bersama [48].



12. PERAN MITRA

Menyediakan tempat sosialisasi dan pelatihan, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pengabdan masyarakat
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15. LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Evaluasi Program Pemberdayaan Masyarakat

No. Indikator Pernyataan

1

Sosialisasi Saya mengerti jika produk garam dapat diolah menjadi berbagai
macam produk turunan.

Saya mendapat pengetahuan terkait manfaat dan keuntungan
mengolah garam menjadi produk turunan.

Pelatihan Saya jadi lebih mampu untuk perencanaan mengolah produk garam
menjadi beberapa produk seperti boms salt, eco detergen, sabun
cuci tangan, vanilla sea salt, cabe garam, bumbu tabur bangkok, sea
salt candy, dan garam rebus.

Saya jadi lebih mampu untuk mengolah garam menjadi boms salt,
eco detergen, sabun cuci tangan, vanilla sea salt, cabe garam, bumbu
tabur bangkok, sea salt candy, dan garam rebus.

Saya menjadi lebih terampil menentukan bentuk packaging sesuai
dengan kebutuhan bentuk produk olahan garam.

Saya jadi lebih terampil melakukan packaging yang baik dalam
membuat olahan produk garam seperti boms salt, eco detergen,
sabun cuci tangan, vanilla sea salt, cabe garam, bumbu tabur
bangkok, sea salt candy, dan garam rebus.

Saya menjadi lebih terampil dalam membuat branding produk
olahan garam buatan sendiri.

Saya jadi lebih mengerti bagaimana proses pembuatan izin edar
produk olahan.

Saya jadi lebih terampil dalam proses penentuan target pasar untuk
masing-masing produk olahan garam seperti boms salt, eco
detergen, sabun cuci tangan, vanilla sea salt, cabe garam, bumbu
tabur bangkok, sea salt candy, dan garam rebus.

Saya jadi lebih terampil dalam menjual produk olahan garam seperti
boms salt, eco detergen, sabun cuci tangan, vanilla sea salt, cabe
garam, bumbu tabur bangkok, sea salt candy, dan garam rebus.

Pendampingan Saya menjadi mengerti cara pengolahan garam menjadi produk
turunan sampai dengan barang siap dipasarkan.




Saya menjadi tertarik melakukan pengolahan garam menjadi
produk olahan garam seperti boms salt, eco detergen, sabun cuci
tangan, vanilla sea salt, cabe garam, bumbu tabur bangkok, sea salt
candy, dan garam rebus.

Saya menjadi tertarik untuk menjual hasil olahan produk garam
(boms salt, eco detergen, sabun cuci tangan, vanilla sea salt, cabe
garam, bumbu tabur bangkok, sea salt candy, dan garam rebus) ke
khalayak umum

Saya merasa senang dan bermanfaat mengikuti program
pendampingan pembuatan olahan produk turunan garam

2. Evaluasi Kepuasan Masyarakat Terhadap Program Pemberdayaan Masyarakat

No Indikator Pernyataan

1. | Kesesuaian Program Saya merasa puas dengan program diversifikasi olahan produk
garam dalam meningkatkan pendapatan ekonomi petani garam,
karena sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

2. | Pelaksanaan Program Saya dilibatkan secara aktif dalam pelaksaan program
diversifikasi olahan produk garam dalam meningkatkan
pendapatan ekonomi petani garam.

Menurut saya program diversifikasi olahan produk garam
terlaksana sesuai target yang diharapkan oleh masyarakat

3. | Pemecahan Masalah Program kegiatan program diversifikasi olahan produk garam
mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh
masyarakat.

4. | Ketepatan  Teknologi | Menurut saya, alat/teknologi yang digunakan dalam kegiatan

Tepat Guna (TTG) pengolahan olahan produk garam sudah tepat guna
5. | Proses dan Ketepatan | Menurut saya, cara/metode dalam kegiatan program
Metode Pemberdayaan | diversifikasi olahan produk garam sangat tepat.
Menurut saya, proses kegiatan diversifikasi olahan produk
garam berjalan dengan baik.

6. | Keyakinan Saya yakin keberhasilan program diversifikasi olahan produk

Keberhasilan garam akan menyelesaikan daya tambah pendapatan petani
garam, selain dari penjualan utama dari garam.

7. | Nilai Tambah Saya mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru




